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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian hasil pengkajian dan pembahasan skripsi ini, maka penulis
dapat menarik beberapa kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah penelitian,

bahwa:

Dari biografi K.H.A. Wahid Hasyim dapat diketahui beliau merupakan
keturunan seorang kyai yang taat kepada agama yakni Hasyim Asy’ari, namun tidak
hanya itu kakek-kakeknya juga merupakan seorang yang menjunjung tinggi nilai-

nilai Islam serta sebagai penyebar agama Islam pada masanya.

K.H.A. Wahid Hasyim hidup di lingkungan pesantren yang
memungkinkannya untuk mempelajari Islam lebih jauh lagi dari sang ayah. Tidak
hanya itu beliau juga mempelajari bahasa Asing yakni, bahasa Arab dan Belanda
dan keduanya mampu dikuasainya dengan cepat. Meskipun latar belakang

pendidikannya pesantren, namun beliau selalu berpikiran modern dan maju.

Beliau merupakan seorang organisatoris yang ulung ini dapat dilihat dari
beberapa organisasi yang pernah di kiprahinya seperti, NU, MIAI pada masa
penjajahan Belanda dan Masyumi pada masa Jepang dan tak jarang beliau di tunjuk
menjadi pemimpinnya. Serta yang terakhir sebelum beliau wafat adalah menjadi

Menteri Agama dalam tiga periode (Kabinet Hatta, Natsir dan Sukiman).
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Dari latar belakang berdirinya Kementerian Agama, Kiprah beliau dimulai
dari masa penjajahan Belanda yang pada saat itu urusan agama masih belum
mendapat perhatian khusus dari pemerintah, beliau memprotes keras kebijakan
guru ordonantie yang sangat merugikan pihak Islam, yang pada saat itu Wahid
Hasyim menjabat sebagai ketua MIAI. Selanjutnya pada masa penjajahan Jepang
beliau dipercaya memimpin Shumubu suatu organisasi yang mengurusi agama
Islam dan merupakan cikal-bakal Kementerian Agama. Pada masa kemerdekaan
beliau juga dipercaya sebagai Menteri Agama yang beliau perjuangkan dalam

pemerintahan.

Kontribusi K.H.A. Wahid Hasyim selama menjabat sebagai Menteri Agama
tiga kali berturut-turut periode kabinet Hatta, Natsir dan Sukiman adalah dalam
bidang pendidikan, beliau menggagas berdirinya PTAIN, PGA dan pembelajaran
ilmu umum di sekolah agama, beliau juga yang menyatukan Kementerian Agama
RI dan RIS setelah adanya dualisme pemerintahan, serta beliau juga memanajemen

haji di Indonesia.

. SARAN

Penulis adalah manusia yang tak luput dari kesalahan dan sangat menyadari
akan kekurangan yang terdapat dalam penulisan ini. Maka penulis memberikan
saran untuk para pembaca pada umumnya dan para peneliti Khususnya, diantaranya

sebagai berikut:

Dengan diungkapnya beberapa peran dari K.H.A. Wahid Hasyim dalam

Kementerian Agama oleh peneliti, hal ini juga ditujukan kepada lembaga
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Pemerintah yang menangani khususnya masalah pendidikan islam dan haji ini
diharapkan lebih memperhatikan kembali dan memperbarui hal-hal yang sudah
berkembang dalam pendidikan Islam dan masalah haji di Indonesia sehingga
terkesan tidak mandeg dalam perkembangannya seperti yang diperjuangkan oleh
Wahid Hasyim. Serta untuk para pembaca atau peneliti tentang Kementerian
Agama untuk diperhatikan masalah dualisme antara Kementerian Agama RI dan

RIS yang keduanya berada dalam pemerintahan Indonesia.

Dan untuk pembaca yang berkecimpung dalam organisasi atau lembaga
pemerintahan yang pernah di naungi K.H.A. Wahid Hasyim, penulis memberikan
saran untuk memberikan koreksi terhadap penelitian ini dengan harapan agar tidak
terjadi kesalahpahaman dengan materi yang penulis teliti. Dan hendaknya
senantiasa mengingat jasa-jasa beliau dalam perjuangannya demi bangsa dan

negara untuk kemudian bisa diteladani bagi para pemuda Muslim Indonesia.

Peran dalam Kementerian Agama yang dilakukan oleh K.H.A. Wahid
Hasyim tidaklah berhenti pada penelitian ini saja. Karena masih banyak hal-hal
yang belum terungkap dari penelitian ini yang jika diungkap lebih banyak lagi oleh

peneliti lainnya maka akan menambah khazanah ilmu bagi para pembaca.



